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 Abstrak: Teknologi budidaya ikan bioflok 
merupakan teknologi terkini untuk mendapatkan 
hasil ikan yang optimal.  Teknologi ini perlu 
ditransferkan ke kelompok masyarakat guna salah 
satu usaha untuk peningkatan pendapatan 
kelompok masyarakat tersebut. Pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan 
kerjasama tripartit yaitu akademisi, praktisi 
budidaya bioflok dan kelompok masyarakat. Tujuan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
melakukan proses transfer teknologi kolam bioflok 
kepada kelompok pengajian Al Husna Blitar oleh 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya 
yang didampingi dan dilatih oleh Ori FISH Bangsri. 
Sebanyak dua pemuda dari Kelompok Pengajian Al 
Husna mengikuti pelatihan Budidaya Ikan Bioflok di 
Ori FISH Bangsri. Transfer teknologi kepada 
kelpmpok Al Husna berupa satu kolam ikan nila 
diameter 2 meter disertai benih ikan nila ±5 cm 300 
ekor dan seperangkat peralatan budidaya ikan 
bioflok. Selama budidaya dilakukan pendampingan 
oleh praktisi dan dilakukan visitasi rutin oleh 
akademisi. Hasil menunjukkan bahwa budidaya 
ikan bioflok sudah bisa dipanen setelah 3 bulan 
dengan hasil yang sangat baik. Kesimpulan 
kegiatan ini adalah transfer teknologi kolam ikan 
bioflok kepada kelompok masyarakat dapat 
berjalan sangat baik berkat adanya pendekatan 
tripartit melalui akademisi, praktisi dan kelompok 
masyakarat. 

Kata Kunci: Akademisi, 
Budidaya bioflok, Ikan Nila, 
Kelompok masyarakat, 
Praktisi, Tripartit 
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Pendahuluan  

Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan populasi yang pesat dan 

peningkatan kebutuhan pangan telah mendorong pengembangan teknologi budidaya 

perikanan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan produksi pangan (Danial dkk., 

2023). Di tengah tantangan ini, teknologi budidaya ikan bioflok muncul sebagai inovasi 

terkini yang menjanjikan peningkatan hasil panen ikan secara signifikan. Teknologi 

bioflok memungkinkan budidaya ikan dalam sistem perairan tertutup dengan 

pemanfaatan mikroorganisme dalam air untuk menjaga kualitas air dan menyediakan 

nutrisi tambahan bagi ikan. Hal ini tidak hanya mengoptimalkan pertumbuhan ikan tetapi 

juga mendukung prinsip-prinsip budidaya yang berkelanjutan (Ogello et al., 2021). 

Namun, penerapan teknologi bioflok di kalangan masyarakat, khususnya 

kelompok masyarakat yang bergerak dalam bidang budidaya ikan, masih terbatas. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola teknologi 

yang relatif baru dan kompleks ini (Rasdi et al., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya 

transfer teknologi yang efektif dari para ahli dan institusi pendidikan kepada praktisi 

budidaya ikan dan kelompok masyarakat. 

Pendekatan tripartit antara dunia pendidikan, praktisi dan masyarakat menjadi 

langkah strategis untuk pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tepat sasaran 

(Sahri et al., 2022). Pendekatan tripartit yang melibatkan akademisi, praktisi budidaya 

ikan bioflok, dan kelompok masyarakat menjadi strategi kunci dalam memfasilitasi 

transfer teknologi ini. Melalui kerjasama ini, diharapkan pengetahuan dan keterampilan 

terkait teknologi bioflok dapat disebarkan secara lebih luas, sehingga memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan kelompok 

masyarakat. 

Hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Brawijaya, yang bekerjasama dengan Ori FISH Bangsri dan Kelompok 

Pengajian Al Husna Blitar, menjadi contoh nyata dari penerapan pendekatan tripartit 

dalam transfer teknologi budidaya ikan bioflok. Melalui program ini, teknologi budidaya 

yang inovatif berhasil diterapkan di komunitas lokal, memberikan pelatihan yang 

komprehensif kepada anggota komunitas, dan mendukung pembangunan kolam ikan 

bioflok sebagai sarana praktik langsung. Hasil yang dicapai menunjukkan potensi besar 

dari sinergi antara ilmu pengetahuan, praktik lapangan, dan partisipasi komunitas dalam 

menghadirkan solusi berkelanjutan untuk meningkatkan produksi pangan dan 

pendapatan masyarakat. 
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Metode  

Pihak-pihak yang terlibat  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan Tripartit 

yaitu 1) akademisi yang berasal dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya, 

2) Praktisi Budidaya Ikan Bioflok yaitu Ori FISH Bangsri Blitar, dan 3) Kelompok 

Masyarakat yaitu Kelompok Pengajian Al Husna Tawangbrak, Tawangsari, Garum, Blitar. 

 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan  

Lokasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan 

Kelompok Pengajian Al Husna ini berlokasi di Tawangbrak, Tawangsari, Garum, Blitar. 

Waktu pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 2 tahap yaitu tahap transfer teknologi kolam 

bioflok yangg dilaksanakan Juni-November 2023 dan tahap evaluasi yaitu Desember 

2023 – Maret 2024. 

 

Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dimulai melalui koordinasi 

dengan praktisi budidaya ikan teknologi Bioflok dari Ori FISH Bangsri Blitar, selanjutnya 

praktisi budidaya melakukan survai lokasi tempat dibangunnya kolam ikan bioflok di 

kelompok pengajian Al Husna Garum Blitar. Setelah dilaksanakan survei dan 

memberikan masukan kepada kelompok pengajian Al Husna, sebanyak 2 pemuda dari Al 

Husna mengikuti pelatihan on-site terkait budidaya ikan nila dengan teknologi bioflok di 

Ori FISH Bangsri selama 5 hari. Pasca pelatihan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Brawijaya melakukan transfer teknologi berupa penyediaan kolam bioflok bulat 

diameter 2 meter, 300 ekor benih ikan nila serta seperangkatan peralatan dan bahan 

untuk budidaya bioflok kepada kelompok Al Husna. Transfer teknologi ini diresmikan 

dengan mengundang ketiga belah pihak. Setelah proses transfer teknologi, dilakukan 

pendampingan oleh praktisi dan evaluasi bulanan terkait ukuran ikan yang dihasilkan 

selama 3-4 bulan.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

 Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlihat sangat baik 

dimana proses rangkaian kegiatan berjalan lancar hingga proses transfer teknologi 

kolam ikan Bioflok dapat diterima dan dipergunakan oleh kelompok AL Husna. Pihak 

akademisi dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya telah melakukan 

pendekatan kerjasama dengan Ori FISH Bangsri untuk pelaksanaan kegiatan ini (Gambar 
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1). Praktisi budidaya sekaligus owner dari Ori FISH Bangsri bersedia bekerjasama dan 

melakukan survei ke kelompok masyarakat kelompok pengajian Al Husna (Gambar 2). 

Selanjutnya dua pemuda dari kelompok Al Husna melakukan pelatihan di Ori FISH 

Bangsri terkait teknik budidaya ikan nila melalui teknologi Bioflok selama 5 hari 

(Gambar 3).  Tahap berikutnya, dilakukan transfer teknologi kolam ikan bioflok model 

lingkaran diameter 2 meter, peralatan dan bahan-bahan bioflok (Gambar 4). Selanjutnya 

dilakukan kegiatan peresmian bersama antara akademisi, praktisi, dan kelompok 

masyarakat (Gambar 5).  Pasca transfer teknologi, Ori FISH Bangsri melakukan 

pendampingan (Gambar 6) dan dilakukan evaluasi rutin ukuran ikan selama 3-4 bulan 

(Gambar 7). Pada bulan Maret 2024 dilakukan panen (Gambar 8). Hasil menunjukkan 

pertumbuhan ikan nila berjalan sangat baik, cepat dan besar (Gambar 9). dan Pihak 

kelompok masyarakat sudah dapat melaksanakan budidaya ikan Bioflok dengan baik. 

 

  

Gambar 1. Penjajakan kerjasama dengan Ori FISH Bangsri Blitar 

  

Gambar 2. Survei praktisi budidaya ke lokasi kelompok pengajian Al Husna 
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Gambar 3. Pelatihan on site budidaya ikan dengan bioflok kepada perwakilan kelompok 

Pengajian Al Husna di Ori FISH Bangsri Blitar 

 

 

Gambar 4. Transfer teknologi kolam ikan  metode Bioflok di lokasi kelompok pengajian 

Al Husna    

 

Gambar 5. Peresmian kolam ikan Al Husna hasil transfer teknologi 
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Gambar 6.  Pendampingan budidaya ikan bioflok oleh praktisi budidaya dari Ori FISH 

Bangsri kepada kelompok pengajian Al Husna 

 

 

Gambar 7. Evaluasi rutin ukuran ikan nila per minggu 

 

 

Gambar 8. Panen ikan nila hasil teknologi bioflok pasca pemeliharaan 3-4 bulan 
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Gambar 9. Besar ukuran ikan nila yang dihasilkan oleh kolam bioflok Al Husna 

 

Pembahasan 

Budidaya ikan dengan teknologi bioflok memiliki sejumlah keunggulan yang 
signifikan. Teknologi bioflok merupakan salah satu alternatif yang efektif dalam 
mengatasi masalah limbah budidaya yang paling menguntungkan (Masithah et al., 2019). 
Dalam budidaya ikan, keberhasilan teknologi bioflok dipengaruhi oleh parameter seperti 
suhu, pH, dan oksigen terlarut dalam air (Ashari et al., 2022). Teknologi bioflok telah 
terbukti bermanfaat dalam menjaga kualitas perairan budidaya dan dapat mengurangi 
limbah nitrogen anorganik, serta memberikan tambahan pakan yang meningkatkan 
pertumbuhan ikan dan efisiensi pakan (Zaidy et al., 2022). 

Selain itu, teknologi bioflok juga dapat mengubah limbah nitrogen yang dihasilkan 
oleh organisme budidaya menjadi biomassa bakteri yang mengandung protein, yang 
kemudian dapat dimanfaatkan oleh organisme budidaya (Salamah and Zulpikar, 2020). 
Dengan teknologi bioflok, limbah budidaya ikan dapat dikonversi menjadi bioflok yang 
kaya protein, membantu memperbaiki kualitas air dan mengurangi biaya pakan (Usman 
et al., 2011). 

Penerapan teknologi bioflok juga telah memberikan hasil yang lebih baik dalam 
budidaya ikan, baik dari segi ekonomis maupun ekologis (Puspita dan Sari, 2018). Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan produktivitas budidaya ikan lele sistem bioflok 
setelah implementasi intervensi teknis dan finansial (Yumna et al., 2019). Teknologi 
bioflok juga telah diaplikasikan pada berbagai jenis budidaya ikan dan udang seperti nila, 
sturgeon, snook, udang putih, dan udang windu (Ekasari, 2009). 

Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, teknologi bioflok menjadi pilihan yang 
menarik dalam budidaya ikan modern. Melalui pendekatan biologis ini, teknologi bioflok 
memberikan solusi yang efektif dalam menjaga kualitas air, meningkatkan pertumbuhan 
ikan, dan mengurangi dampak lingkungan dari limbah budidaya. 

Keterlibatan komunitas tripartit yang melibatkan akademisi, praktisi, dan 
kelompok masyarakat adalah pendekatan kolaboratif yang bertujuan untuk mengatasi 
masalah sosial melalui keahlian dan sumber daya gabungan dari ketiga pemangku 
kepentingan kunci ini (Sahri et al., 2022). Model keterlibatan komunitas ini menekankan 
pentingnya mengintegrasikan pengetahuan akademik, pengalaman praktis, dan 
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perspektif komunitas untuk menciptakan solusi berkelanjutan yang menguntungkan 
semua pihak yang terlibat. 

Akademisi memainkan peran penting dalam keterlibatan komunitas tripartit 
dengan menyediakan wawasan berbasis penelitian, kerangka teoritis, dan praktik 
berbasis bukti untuk mengatasi kebutuhan komunitas (Amallia et al., 2023). Keahlian 
yang dimiliki oleh akademisi membantu menginformasikan pengembangan intervensi 
dan inisiatif yang berakar pada prinsip ilmiah dan praktik terbaik. Akademisi juga 
berkontribusi dengan memfasilitasi pertukaran pengetahuan, pembangunan kapasitas, 
dan pengembangan keterampilan dalam komunitas, memberdayakan mereka untuk 
mengatasi tantangan secara efektif. Pada kegiatan ini Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Brawijaya telah melakukan transfer teknologi kolam ikan bioflok untuk 
budidaya ikan nila oleh kelompok pengajian Al Husna. 

Di sisi lain, praktisi membawa pengalaman dunia nyata yang berharga, 
keterampilan praktis, dan pengetahuan industri ke meja. Pengalaman langsung yang 
dimiliki praktisi memungkinkan implementasi solusi yang layak, relevan, dan 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik komunitas. Praktisi juga menawarkan wawasan 
berharga tentang implikasi praktis dari penelitian akademis, membantu menjembatani 
kesenjangan antara teori dan praktik dalam inisiatif keterlibatan komunitas (Hutagalung, 
2023). 

Kelompok masyarakat adalah mitra penting dalam keterlibatan komunitas 
tripartit karena kelompok masyarakat menyediakan pengetahuan lokal yang berharga, 
pengalaman hidup, dan perspektif akar rumput yang kritis untuk memahami kebutuhan 
dan prioritas komunitas. Dengan melibatkan anggota komunitas secara aktif dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, proses pengambilan keputusan dari kegiatan 
lebih mungkin menjadi relevan secara kontekstual, dan berkelanjutan dalam jangka 
panjang. Kelompok masyarakat juga memainkan peran kunci dalam memobilisasi 
sumber daya, membangun modal sosial, dan memajukan kepemilikan ilmu dan teknologi 
dan pemberdayaan komunitas (Ishak dan Siang, 2015). 

Secara keseluruhan, keterlibatan komunitas tripartit yang melibatkan akademisi, 
praktisi, dan kelompok masyarakat adalah pendekatan kolaboratif dan inklusif yang 
memanfaatkan kekuatan dan keahlian unik dari setiap pemangku kepentingan untuk 
secara efektif mengatasi tantangan sosial yang kompleks. Dengan bekerja bersama secara 
sinergis, ketiga pemangku kepentingan kunci ini dapat menciptakan dampak yang 
bermakna, memajukan keadilan sosial, dan berkontribusi pada kesejahteraan dan 
pengembangan komunitas secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, pendekatan tripartit pada transfer teknologi kolam ikan bioflok 
kepada kelompok masyarakat Al Husna berjalan sangat baik untuk diterapkan secara 
berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan kegiatan ini adalah transfer teknologi kolam ikan bioflok kepada 

kelompok masyarakat dapat berjalan sangat baik berkat adanya pendekatan tripartit 

melalui akademisi, praktisi dan kelompok masyarakat. 
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